BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian. Dalam
metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang dilakukan yaitu
dengan teknik dan prosedur bagaimana suatu penelitian akan dilakukan. Hal
terpenting yang perlu diperhatikan bagi seorang peneliti adalah pada ketepatan
penggunaan metode yang sesuai dengan objek penelitian dan tujuan yang ingin
dicapai. Dengan penguasaan metode penelitian yang mantap diharapkan penelitian
dapat berjalan dengan baik, terarah dan sistematis.

3.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Djam’an Satori (2011, hlm. 23) mengungkapkan bahwa
penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-
fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti
proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang
suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar,
gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artefak dan lain sebagainya.

Pengertian lainnya terkait dengan penelitian deskriptif kualitatif dikemukakan
Nana Syaodih Sukmadinata (2011, hlm. 73), penelitian deskriptif kualitatif
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif
tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel
yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-
satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hal lain juga dikemukakan oleh Sugiono (2012, him. 9) yang menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan
triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
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Pengertian yang lebih sederhana dijelaskan oleh Moleong (2000, him. 3)
bahwa yang dimaksud dengan penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia

Dari penjelasan keempat ahli diatas, kiranya dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif adalah serangkaian kegiatan untuk memperolah
data secara rinci tentang fenomena dan gejala sosial yag terjadi sevara nyata dan
yang sifatnya apa adanya serta lebih menekankan makna.

Adapun alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
adalah karena hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk meneliti secara
rinci fenomena dan gejala sosial yang terjadi nyata dan apa adanya.

Dengan digunakannya metode penelitian kualitatif —deskriptif, maka
diharapkan data yang di dapat lebih lengkap, mendalam, kredibel dan bermakna
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Penggunaan metode kualitatif ini bukan
karena metode ini baru, akan tetapi karena dalam mencari jawaban dari sebuah
masalah akan lebih baik hasilnya jika menggunakan metode kualitatif. Jika
menggunakan kuantitatif tidak dapat ditemukan data yang bersifat proses kerja,
perkembangan suatu kegiatan, deskripsi yang luas dan mendalam.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Mekarrahayu, Kecamatan Margaasih,

Kabupaten Bandung, berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :

1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di Bank
Sampah Mekarmukti, Desa Mekarrahayu, Kecamatan Margaasih Kabupaten
Bandung

2. Bank Sampah Mekamukti dirasa memiliki daya tarik karena pernah
mendapati kunjungan dari Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi Indonesia, Luhut Binsar Pandjaitan pada tahun 2018.

3. Peneliti memertimbangkan waktu, biaya dan tenaga serta memungkinkan
bagi peneliti untuk melakukan penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2020 hingga bulan Agustus

2020.
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3.3 Objek Penelitian

Obyek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian yang ingin
diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada obyek penelitian ini, peneliti dapat
mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada
pada tempat (place) tertentu (Sugiyono, 2012, him 215).

Obyek dari penelitian ini adalah program Bank Sampah Mekarmukti dalam
kaitannya dengan ekoliterasi masyarakat di Desa Mekarrahayu dalam mengelola
sampah
3.4 Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai
dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2002, him 107).

Untuk mendapat data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang
memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data (purposive). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ekoliterasi masyarakat dalam mengelola sampah
melalui program bank sampah mekarmukti. Oleh karena itu, diperlukan subjek
yang memenuhi parameter yang dapat mengungkap hal di atas sehingga
memungkinkan data dapat diperoleh. Parameternya adalah sebagai berikut:

1. Kondisi ekoliterasi masyarakat dalam mengelola sampah

2. Sistem pengelolaan sampah di bank sampah mekarmukti

3. Program bank sampah Mekarmukti dalam menumbuhkan ekoliterasi

masyarakat di Desa Mekarrahayu

4. Hasil dari program bank sampah dalam menumbuhkan ekoliterasi

masyarakat dalam mengelola sampah

Dari parameter di atas, subjek penelitian terbagi menjadi 3 yaitu informan
kunci, informan utama, dan informan tambahan.

1. Informan Kunci

Informan kunci ialah orang-orang yang sangat memahami permasalahan
yang diteliti. Informan kunci adalah orang yang dianggap mengetahui dan
memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian (Suryanto,
2005, hlm 171). Informan kunci dalam penelitian ini adalah pengelola
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program Bank Sampah Mekarmukti yaitu pendiri dan sekertaris Bank
Sampah Mekarmukti.

2. Informan Utama
Informan utama ialah orang-orang yang terlibat langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti. Informan utama dalam penelitian ini adalah Nasabah
yang ada di Bank Sampah Mekarmukti.

3. Informan Tambahan

Informan tambahan adalah orang yang dapat memberikan informasi

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang sedang di

teliti (Hendarso, dalam Suyanto, 2005, him 171-172). Informan tambahan

dalam penelitian ini adalah masyarakat di sekitar lingkungan Bank

Sampah Mekarmukti, Kepala Desa Mekarrahayu, Satgas Citarum Harum.
3.5 Instrumen Penelitian

Bogdan dan Biklen (dalam Djam’an Satori., 2011, hlm 62) menyatakan
bahwa Qualitative research has the natural setting as the direct source of data
and the researcher is the key instrument. Artinya, penelitian kualitatif mempunyai
setting yang alami sebagai sumber langsung dari data dan peneliti itu adalah
instrumen kunci. Maksudnya adalah peneliti sebagai alat pengumpul data utama.
Dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. Selain itu, temuan atau data
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti
(Sugiyono, 2012, him 365).

Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini dibutuhkan manusia sebagai peneliti karena
manusia dapat menyesuaikan sesuai dengan keadaan lingkungan. Oleh karena itu,
peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap
peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yanag diteliti, kesiapan
peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik mauapun
logistiknya. Dan yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui

evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan
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teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal
memasuki lapangan. Selain itu, peneliti juga dibantu dengan panduan observasi
dan panduan wawancara.
3.6 Pengumpulan Data

Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini valid, perlu ditentukan teknik-
teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini teknik yang digunakan
peneliti adalah sebagai berikut :

3.6.1 Teknik Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan
dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan muka, dan dengan
arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Anas Sudijono (2015, him.
82) ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara,
diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta
yang akan dinilai, data diperoleh secara mendalam, yang diinterview bisa
mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa
diulang dan diarahkan yang lebih bermakna.

Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada
subjek penelitian dengan pedoman yang telah di buat. Teknik wawancara
digunakan untuk mengungkapkan data tentang kondisi ekoliterasi masyarakat
dalam mengelola sampah, sistem pengelolaan sampah di bank sampah
mekarmukti , program bank sampah Mekarmukti dalam menumbuhkan
ekoliterasi masyarakat di Desa Mekarrahayu, dan hasil dari program bank
sampah dalam menumbuhkan ekoliterasi masyarakat dalam mengelola
sampah
3.6.2 Teknik observasi

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non tes.
Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, dan sadar
tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaana tertentu. Pentingnya
onbservasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal mula
perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi individu yang
diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dalam penelitian kualitataif

dilakukana terhadap situasi sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan,
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dirubah atau bukan diadakan khusus untuk keperluan penelitian. Observasi
dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli atau
sebagaimana keadaan sehari-hari.

Marshall dalam Sugiono (2010, hlm 310) menyatakan bahwa “through
observation, the researcher learn about behavior and he meaning attached to
those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan
makna dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif maka observasi yang digunakan yaitu observasi
langsung. Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkap data mengenai kondisi ekoliterasi masyarakat dalam mengelola
sampah, sistem pengelolaan sampah di bank sampah Mekarmukti, program
bank sampah Mekarmukti dalam menumbuhkan ekoliterasi masyarakat di
Desa Mekarrahayu, dan hasil dari program bank sampah dalam
menumbuhkan ekoliterasi masyarakat dalam mengelola sampah
3.6.3 Teknik Dokumentasi

Menurut Djam’an Satori (2011, hlm 149), studi dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan
penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumen yang
digunakan pada penelitian ini berupa daftar responden penelitian, foto
kegiatan pemberian edukasi kepada warga, foto barang-barang yang terdapat
di bank sampah, data hasil transaksi di bank sampah, foto kegiatan di bank
sampah, dan foto kondisi lingkungan di desa mekarrahayu.

Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria

kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan

pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara:

1. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan
data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan (Arikunto, 2002,

him 149). Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali
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apakah data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada
sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga
diperoleh data yang pasti kebenarannya (Sugiyono, 2012, him 271).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan,
dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah
penulis peroleh sudah benar atau masih ada yang salah.

2. Ketekunan pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis (Sugiyono,
2012, him 272). Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal,
atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak.
Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan
cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan program bank sampah,
pengelolaan sampah dan ekoliterasi masyarakat.

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu (Sugiyono, 2012, him 273)

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan
memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan pertimbangan.
Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi dengan data hasil
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wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara dengan wawancara

lainnya

3.8 Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat uraian
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Menurut Patton (Moleong, 2001, hlm 103), analisis data adalah “proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
uraian dasar”. Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya
kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok
penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin
(2006, hlm 70), yaitu sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
wawancara dan studi dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan
data/informasi yang tidak relevan.

3. Display Data

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.

Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.
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4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and

Verification)

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa
kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan.
Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis data
yang ada. Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya
berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan / verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait.

Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam
bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan,
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian
diambil intisarinya saja.

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data
yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode

wawancara yang didukung dengan observasi dan dokumentasi.
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